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ABSTRAK

Tetranychus kanzawai Kishida (Tetranychidae) merupakan salah satu tungau hama paling 
penting di Indonesia. Tungau ini dikenal sebagai hama pada berbagai komoditi pertanian, termasuk 
ubi kayu. Neoseiulus longispinosus Evans (Phytoseiidae) merupakan salah satu tungau predator 
lokal yang banyak ditemukan pada tanaman terserang T. kanzawai. Tungau predator ini mempunyai 
potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai agen pengendalian hayati T. kanzawai.  Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji kepadatan populasi dan waktu efektif pelepasan N. longispinosus untuk 
pengendalian T. kanzawai pada tanaman ubi kayu. Penelitian dilaksanakan di rumah kaca. Tanaman 
yang digunakan adalah ubi kayu kultivar Mentega. Tungau hama, T. kanzawai, diinfestasikan pada 
tanaman ubi kayu berumur 2 minggu setelah tanam (MST) dengan kepadatan populasi 5 imago betina/
tanaman. Tungau predator diintroduksikan dengan rasio predator:mangsa 0:5, 1:5, 2:5, dan 3:5, pada 
satu, dua, dan tiga minggu setelah infestasi T. kanzawai. Populasi T. kanzawai dan N. longispinosus, 
serta tingkat kerusakan tanaman dihitung pada 6 MST. Pelepasan predator N. longispinosus dapat 
menurunkan populasi T. kanzawai dengan penekanan paling tinggi pada interaksi rasio 3:5 dan 
waktu pelepasan satu minggu setelah infestasi T. kanzawai. Tidak ada pengaruh signifikan pelepasan 
predator N. longispinosus pada berbagai rasio dan waktu pelepasan terhadap intensitas serangan T. 
kanzawai pada tanaman ubi kayu. 

Kata kunci: pengendalian hayati, strategi pelepasan, tungau hama, ubi kayu

ABSTRACT 

Kanzawa spider mite, Tetranychus kanzawai Kishida (Tetranychidae) is one of the most 
important pest mite in Indonesia. This mite is known as the pest of many crops, including cassava. 
Neoseiulus longispinosus Evans (Phytoseiidae) is a predatory mite commonly found on plant infested 
by kanzawa spider mite. This predatory mite has high potential to be developed as biological control 
agent of T. kanzawai. The aim of this research is to elucidate the effective density and release time of 
N. longispinosus to control T. kanzawai on cassava. The research was conducted in the greenhouse, 
using cassava of Mentega cultivar. T. kanzawai were introduced into the cassava plants two weeks 
after planting, with density 5 female adults/plants. N. longispinosus were introduced 1, 2, and 3 
weeks after T. kanzawai introduction with predator:prey ratio of 0:5, 1:5, 2:5, dan 3:5, respectively. 
Population of T. kanzawai and N. longispinosus, and also plant damage were observed at 6 weeks 
after planting. N. longispinosus could suppress T. kanzawai population and the highest suppression 
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PENDAHULUAN

Tetranychus kanzawai Kishida merupakan 
salah satu tungau hama penting pada berbagai 
tanaman budi daya, seperti ubi kayu, teh, stroberi, 
pepaya, rasberi, kacang polong, kapas, melon, 
dan terong (Seeman & Beard 2011; Dina 2017; 
Jin et al. 2018; Lim et al. 2011; Santoso & 
Astuti 2019). Pengendalian tungau ini umumnya 
dilakukan dengan menggunakan akarisida. 
Penggunaan akarisida dengan cara kurang 
bijaksana dapat memicu terjadinya resistensi, 
resurjensi, timbulnya hama sekunder, dan masalah 
residu pada lingkungan (Marcic 2012; Gulati 
2014). Ozawa et al. (2017) melaporkan bahwa T. 
kanzawai telah bersifat resisten terhadap akarisida 
fenpyroximate. Pengendalian hayati, yang me-
rupakan pengendalian berbasis ekologi, perlu 
dikembangkan untuk mengatasi dampak negatif 
penggunaan akarisida (Sanda 2014). 

Pengendalian hayati pada dasarnya merupakan 
usaha memanfaatkan musuh alami sebagai 
pengendali populasi organisme pengganggu 
tumbuhan (Sanda 2014). Salah satu musuh alami 
potensial untuk mengendalikan T. kanzawai adalah 
tungau predator, Neoseiulus longispinosus Evans 
(Phytoseiidae). Tungau ini dilaporkan memiliki 
kemampuan membentuk populasi yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan Tetranychus spp. 
Hal ini ditunjukkan oleh nilai laju pertumbuhan 
intrinsik (r) N. longispinosus (r = 0,44) yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan laju pertambahan 
intrinsik Tetranychus spp. (r = 0,25) (Mamahit 
2011; Rachman 2011). N. longispinosus memiliki 
tanggap fungsional tipe III terhadap T. kanzawai 
(Rachman 2011) sehingga berpotensi sebagai 
agens biokontrol yang efisien dalam regulasi 
populasi hama (Hassel 1978; Taylor 1984). Tungau 
predator ini juga dilaporkan memiliki potensi yang 
baik untuk mengendalikan tungau hama lainnya, 
seperti Panonychus citri McGregor, Tetranychus 
urticae Koch, dan Oligonychus coffeae (Nietner) 
(Acari: Tetranychidae) (Huyen et al. 2017; Rahman 
et al. 2013; Iswella et al. 2016; Song et al. 2016; 

Rao et al. 2017; Sugawara et al. 2018; Bapugouda 
et al. 2019).

Pemanfaatan tungau predator dapat dilakukan 
dengan melakukan pembiakan massal di 
laboratorium dan melepaskannya di pertanaman 
dengan kepadatan populasi dan waktu pelepasan 
yang tepat. Predator yang dilepas pada rasio 
predator:mangsa yang efektif dan waktu pelepasan 
predator yang tepat dapat mengkompensasi 
laju pertumbuhan hama yang lebih tinggi dan 
menjaga populasi hama tetap di bawah kendali 
predator tanpa adanya tekanan predasi (Gotelli 
2001; Moghadasi & Allahyari 2018). Beberapa 
penelitian melaporkan bahwa tungau predator 
Phytoseiidae dapat mengendalikan tungau hama 
Tetranychidae pada rasio predator:mangsa 1:2, 
1:4, 1:8, dan 1:20 (Ho 1990; Rachman 2011; 
Moghadasi & Allahyari 2018). Pengetahuan 
mengenai rasio predator:mangsa dan waktu pe-
lepasan predator merupakan hal yang penting 
untuk merencanakan program pengendalian hayati 
yang tepat dalam pengelolaan hama (Rahman et 
al. 2012; Moghadasi & Allahyari 2018). Selain 
pengetahuan rasio dan waktu pelepasan predator, 
juga diperlukan pengetahuan pemencaran predator 
untuk memprediksi keefektifan predator dalam 
mengendalikan mangsanya. Wu & Wang (2020) 
menyatakan kemampuan pemencaran predator 
berkorelasi positif dengan kelimpahan predator. 

Penelitian tentang rasio kepadatan populasi 
dan waktu pelepasan predator:mangsa N. 
longispinosus:T. kanzawai pada tanaman ubi kayu 
belum pernah dilakukan di Indonesia. Penelitian ini 
bertujuan menentukan rasio kepadatan populasi N. 
longispinosus:T. kanzawai dan waktu pelepasan N. 
longispinosus yang efektif untuk mengendalikan 
T. kanzawai pada tanaman ubi kayu. 

BAHAN DAN METODE

Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

Desember 2019 sampai April 2020 di Laboratorium 

occurred at the interaction between 3:5 ratio and the release time at one week after T. kanzawai 
infestation. There was no significant effect of N. longispinosus release at various release ratio and 
time on attack intensity of T. kanzawai. 

Key words: biological control, cassava, phytophagous mite, release strategy
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Bionomi dan Ekologi Serangga dan Rumah 
Kaca, Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas 
Pertanian, IPB University. Pembiakan massal 
tungau hama dan tungau predator dilakukan di 
laboratorium. Pelaksanaan percobaan dilakukan di 
rumah kaca.

Pemeliharaan T. kanzawai
T. kanzawai diperoleh dari pertanaman ubi 

kayu di Dramaga. Tungau hama ini dipelihara di 
laboratorium pada suhu 25–29 ºC dan kelembapan 
relatif 60–70%. Tempat pemeliharaan berupa 
nampan (29 cm x 22 cm x 3 cm) yang di dalamnya 
secara berurutan telah diletakkan busa (t = 2 cm) 
dan kapas. Di atas kapas diletakkan potongan daun 
ubi kayu kultivar Mentega (3 cm x 3 cm) dengan 
bagian permukaan bawah daun menghadap ke 
atas. Tempat pemeliharaan dijenuhi dengan air 
untuk memelihara kesegaran daun dan menjaga 
tungau agar tidak keluar tempat pemeliharaan.  
Penggantian daun dilakukan secara berkala dua 
sampai tiga hari sekali. Daun ubi kayu diperoleh 
dari tanaman yang dipelihara di laboratorium.

Pemeliharaan N. longispinosus
N. longispinosus diperoleh dari pertanaman 

ubi kayu di Dramaga. Tungau predator dipelihara 
secara massal di dalam tempat pemeliharaan 
yang telah diisi dengan pakan tungau predator, 
yaitu T. kanzawai (semua stadia pertumbuhan) 
yang berasal dari hasil perbanyakan T. kanzawai 
pada tanaman ubi kayu yang dipelihara di 
laboratorium. Penggantian daun dan penambahan 
mangsa dilakukan secara berkala untuk menjamin 
kecukupan mangsa. 

Imago betina tungau predator yang telah 
memasuki masa oviposisi diambil dan diletakkan 
pada tempat pemeliharaan lain agar meletakkan 
telur. Telur dipelihara sampai menjadi imago. 
Imago betina dengan umur yang seragam yang 
telah kawin (umur empat hari) dipilih sebanyak 54 
individu selama tiga minggu berturut-turut untuk 
digunakan dalam pengujian.

Persiapan tanaman uji
Tanaman uji yang digunakan adalah ubi 

kayu kultivar Mentega. Kultivar ini lebih rentan 
terhadap T. kanzawai dibandingkan dengan 
Manggu, Roti, dan Jimbul (Santoso & Astuti 
2019). Potongan batang ubi kayu berukuran 20 cm 

ditanam di dalam polybag berkapasitas 4 kg yang 
telah diisi media tanam berupa tanah dan kompos 
dengan perbandingan 3:1. Tanaman uji dipelihara 
dan dihindarkan dari kemungkinan terkontaminasi 
oleh hama atau musuh alami lain. Secara 
keseluruhan tanaman uji dikurung dengan kain 
kasa halus untuk menghindari pengaruh luar. Antar 
baris perlakuan diberi sekat dengan kain kasa dan 
antar tanaman dalam perlakuan diberi jarak lebar 
untuk menghindari interferensi antar perlakuan. 
Selain itu, pada permukaan luar polybag dilumuri 
dengan lem tikus untuk menghindari interferensi 
antar perlakuan.  

Tanaman uji berumur dua minggu setelah 
tanam (MST) diinfestasi lima imago betina tungau 
hama per tanaman. Imago betina tungau hama yang 
berumur empat hari dan telah kawin diinfestasikan 
pada permukaan bawah daun tengah dengan 
menggunakan kuas halus. Tanaman ubi kayu 
berumur 2 MST sudah mempunyai daun yang 
berkembang sempurna (Santoso & Astuti 2019).

Percobaan pelepasan tungau predator N. 
longispinosus untuk pengendalian T. kanzawai

Tungau predator dilepaskan dengan kepadatan 
populasi nol, satu, dua, dan tiga tungau predator/
tanaman sehingga diperoleh rasio kepadatan 
populasi predator:mangsa berturut-turut 0:5, 
1:5, 2:5, dan 3:5. Penentuan kepadatan populasi 
mangsa/tanaman mengacu pada uji pendahuluan 
Santoso & Astuti (2019) yang menjelaskan bahwa 
tanaman ubi kayu mengalami kematian satu 
minggu setelah diinfestasikan 15 imago betina T. 
kanzawai sehingga digunakan lima imago betina 
T. kanzawai untuk menghindari kematian tanaman 
pada awal pengamatan. Pada uji laborarotium, 
Rachman (2011) melaporkan bahwa pelepasan 
tungau predator N. longispinosus dengan rentang 
pengamatan selama tiga hari tidak efektif menekan 
populasi T. kanzawai pada rasio 1:16 dan 1:32, dan 
efektif menekan populasi T. kanzawai pada rasio 
yang lebih besar 1:4 dan 1:8. Tungau Phytoseiidae 
lainnya, Typhlodromus bagdasarjani Wainstein 
& Arutunjan dan Phytoseiulus persimilis Athias-
Henriot (Acari: Phytoseiidae), efektif menekan 
populasi T. urticae (Acari: Tetranychidae) secara 
berturut-turut pada rasio predator:mangsa 1:2 dan 
1:4 (Moghadasi & Allahyari 2018). 

Tungau predator yang digunakan adalah imago 
betina N. longispinosus berumur empat hari. 
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Tungau predator diinfestasikan pada permukaan 
bawah daun tengah dengan menggunakan kuas 
halus. Tungau predator diinfestasikan pada tiga 
waktu yang berbeda, yaitu satu, dua, dan tiga 
minggu setelah infestasi tungau hama (3, 4, dan 
5 MST). Penentuan waktu pelepasan predator 
mengacu hasil penelitian Santoso & Astuti (2019) 
yang menyatakan gejala kerusakan lima imago 
betina tungau hama sudah mulai tampak saat 3 
MST dan tanaman mengalami kerusakan >50% 
saat berumur 6 MST.

Percobaan menggunakan rancangan strip 
plot. Faktor A adalah rasio kepadatan populasi 
predator:mangsa yang dilepas dengan empat taraf, 
yaitu 0:5, 1:5, 2:5, dan 3:5. Faktor B adalah waktu 
pelepasan predator yang terdiri atas tiga taraf, yaitu 
satu, dua, dan tiga minggu setelah infestasi tungau 
hama. Perlakuan diulang sebanyak tiga kali.

Peubah yang diamati, yaitu populasi tungau 
predator, populasi tungau hama, dan intensitas 
serangan T. kanzawai. Pengamatan populasi tungau 
predator dan tungau hama dilakukan dengan 
mengoleksi semua daun saat tanaman berumur 6 
MST dan menghitung populasi dari semua stadia 
tungau hama dan tungau predator. Intensitas 
serangan T. kanzawai diamati pada 6 MST dan 
dihitung berdasarkan skor kerusakan daun (Belloti 
& Schoonhoven 1978). Skor kerusakan daun yang 
digunakan adalah 0: tidak ada kerusakan; 1:   ≤10% 
kerusakan daun; 2: 11%<x≤20% kerusakan daun; 
3: 21–50% kerusakan daun; 4: 51–75% kerusakan 
daun; dan 5: 75–100% kerusakan daun.

Intensitas serangan T. kanzawai dihitung 
menggunakan rumus: 

dengan I: intensitas serangan; ni: jumlah daun 
dalam setiap kategori skor; vi: kategori skor (nol 
sampai dengan lima); N: jumlah daun dalam satu 
tanamam; V: nilai skor tertinggi.

Selain itu, juga dilakukan pengamatan 
pemencaran tungau predator yang diinfestasi satu 
minggu setelah infestasi tungau hama. Pemencaran 
predator diamati saat satu, dua, dan tiga minggu 
setelah tungau predator diinfestasi (4, 5, 6 MST) 
dengan menentukan posisi dan skor kerusakan 
daun yang ditemukan keberadaan tungau predator.

 

Analisis data
Data penelitian dianalisis menggunakan 

analisis ragam (ANOVA) pada taraf nyata 5%. Uji 
lanjut dilakukan dengan uji Tukey pada taraf nyata 
5%. Data diolah dengan menggunakan program 
RStudio (RStudio 2020).

HASIL

Pengaruh pelepasan N. longispinosus terhadap 
populasi T. kanzawai 

Pelepasan tungau predator N. longispinosus 
pada berbagai rasio predator:mangsa berpengaruh 
nyata terhadap penekanan populasi tungau hama 
T. kanzawai (F3,6 = 176,93; P < 0,001) (Tabel 1). 
Waktu pelepasan predator yang berbeda juga 
mempengaruhi kemampuan predator dalam 
menekan populasi tungau hama (F2,4 = 128,19; P < 
0,001) (Tabel 2). Interaksi antara rasio dan waktu 
pelepasan predator juga menunjukkan pengaruh 
nyata terhadap penekanan populasi T. kanzawai 
(F6,12 = 11,40; P < 0,001) (Tabel 3).

Populasi T. kanzawai per daun paling 
rendah ditemukan pada perlakuan interaksi rasio 
predator:mangsa 3:5 dengan waktu pelepasan 
predator satu minggu setelah infestasi T. kanzawai 
(R4M1) dan hasil yang ditunjukkan tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan interaksi rasio 
predator:mangsa 2:5 dengan waktu pelepasan satu 
minggu setelah infestasi T. kanzawai (R3M1). 
Populasi N. longispinosus paling tinggi ditemukan 
pada perlakuan R3M1 dengan rasio populasi 
predator 0,52. 

Pengaruh pelepasan N. longispinosus terhadap 
intensitas serangan T. kanzawai

Pelepasan tungau predator N. longispinosus 
pada berbagai rasio predator:mangsa memberikan 
pengaruh nyata (F3,6 = 5,27; P < 0,05) terhadap 
intensitas serangan T. kanzawai. Intensitas 
serangan T. kanzawai paling rendah ditunjukkan 
pada rasio predator:mangsa 2:5, diikuti oleh rasio 
predator:mangsa 3:5, 1:5, dan 0:5 (Tabel 4). Waktu 
pelepasan predator tidak berpengaruh terhadap 
intensitas serangan T. kanzawai (F2,4 = 4,04; P > 
0,05) (Tabel 5). Tidak ada interaksi antara rasio 
dan waktu pelepasan predator dalam penekanan 

I = 
∑ i = 1

k ni × vi

N × V
× 100%
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intensitas serangan T. kanzawai (F6,12 = 2,06; P > 
0,05)  (Tabel 6).

Pemencaran tungau predator N. longispinosus 
pada tanaman ubi kayu

Berdasarkan posisi daun, pemencaran N. 
longispinosus paling luas terjadi pada rasio 
predator:mangsa 2:5, diikuti rasio 3:5, dan 1:5 
(Gambar 1). N. longispinosus yang dilepas pada 
rasio 2:5 memencar sampai pada daun bawah 

dan atas pada satu minggu setelah pelepasan N. 
longispinosus. Pada dua dan tiga minggu setelah 
pelepasan, tungau predator terus memencar 
mengikuti pertambahan jumlah daun. Pada rasio 
1:5 dan 3:5, N. longispinosus hanya ditemukan 
pada daun bagian tengah tanaman saat satu minggu 
setelah pelepasan. Pada dua minggu selanjutnya 
tungau predator sudah memencar ke daun atas dan 
bawah. 

Tabel 1. Populasi Neoseiulus longispinosus dan Tetranychus kanzawai (rata-rata ± SE) pada berbagai rasio 
pelepasan predator

Rasio predator:mangsa
Populasi/daun Rasio populasi 

predator:mangsa/daun N. longispinosus T. kanzawai
0:5
1:5
2:5
3:5

  0,00 ± 0,00 c
  8,39 ± 3,42 b

  17,05 ± 11,11 a
13,20 ± 0,79 a

127,16 ± 4,05 a
    92,90 ± 10,35 b
    66,13 ± 16,29 c
    62,16 ± 21,05 c

0,00:1,00
0,09:0,91
0,22:0,78
0,22:0,78

Nilai pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata (uji Tukey α = 5%).

Tabel 2. Populasi Neoseiulus longispinosus dan Tetranychus kanzawai (rata-rata ± SE) pada berbagai waktu 
pelepasan predator

Waktu pelepasan predator
(minggu setelah infestasi T. 
kanzawai)

Populasi/daun Rasio populasi 
predator:mangsa/daun N. longispinosus T. kanzawai

1
2
3

17,02 ± 8,16 a
  7,03 ± 2,78 b
  4,93 ± 2,52 b

   64,99 ± 23,57 c
   92,52 ± 14,65 b

       103,76 ± 7,44 a

0,27:0,73
0,08:0,92
0,05:0,95

Nilai pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata (uji Tukey α = 5%).

Tabel 3. Populasi Neoseiulus longispinosus dan Tetranychus kanzawai (rata-rata ± SE) pada berbagai 
interaksi rasio dan waktu pelepasan predator

Perlakuan
Populasi/daun Rasio populasi 

predator:mangsa/daunN. longispinosus T. kanzawai
R1M1
R2M1
R3M1
R4M1

  0,00 ± 0,00 d
14,39 ± 2,71 b
39,27 ± 3,98 a
14,41 ± 3,31 b

126,39 ± 4,51 a
  76,40 ± 7,53 d
  36,20 ± 3,47 e
  20,98 ± 0,72 e

0,00:1,00
0,16:0,84
0,52:0,48
0,40:0,60

R1M2
R2M2
R3M2
R4M2

  0,00 ± 0,00 d
      8,24 ± 0,57 bcd
      6,42 ± 0,44 bcd
  13,46 ± 0,69 bc

134,52 ± 3,07 a
  90,34 ± 2,18 d
  69,99 ± 4,23 d
  75,23 ± 2,06 d

0,00:0,10
0,08:0,92
0,08:0,92
0,15:0,85

R1M3
R2M3
R3M3
R4M3

  0,00 ± 0,00 d
    2,53 ± 0,10 cd

      5,47 ± 0,17 bcd 
  11,72 ± 1,46 bc

  120,57 ± 8,31 ab 
    111,97 ± 4,41 abc
      92,21 ± 1,98 bcd 
    90,28 ± 4,62 cd

0,00:0,10
0,02:0,98
0,06:0,94
0,12:0,88

Nilai pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (uji Tukey α = 5%);
R: rasio predator: mangsa (R1: 0:5; R2: 1:5; R3: 2:5; R4: 3:5);
M: waktu pelepasan predator setelah infestasi T. kanzawai (M1=satu minggu; M2=dua minggu; M3=tiga minggu).
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PEMBAHASAN

Pelepasan predator N. longispinosus satu 
minggu setelah infestasi T. kanzawai pada rasio 
2:5 (R3M1) dan 3:5 (R4M1) dapat menekan 
populasi T. kanzawai sebesar 73,09% dan 78,38%. 
Besarnya penekanan populasi T. kanzawai tersebut 

masih belum bisa mencegah kerusakan yang 
parah pada tanaman ubi kayu akibat serangan T. 
kanzawai (>74%). Intensitas serangan T. kanzawai 
pada tanaman tanpa predator dapat mencapai 
94,22%, sementara penekanan intensitas serangan 
T. kanzawai paling tinggi hanya sebesar 20,87% 
pada perlakuan pelepasan predator satu minggu 
setelah infestasi T. kanzawai pada rasio 2:5 
(R3M1).

Intensitas serangan T. kanzawai yang tinggi 
pada tanaman ubi kayu diduga karena kultivar 
Mentega sangat rentan terhadap serangan T. 
kanzawai sehingga intensitas serangan T. kanzawai 
berkembang cepat sebelum pelepasan predator. 
Santoso & Astuti (2019) menyatakan serangan T. 
kanzawai pada ubi kayu kultivar Mentega dapat 
menyebabkan kerusakan tanaman lebih parah 
dibandingkan dengan kultivar Manggu, Roti, dan 
Jimbul. Selain kondisi tanaman yang sangat rentan, 
populasi T. kanzawai diduga  juga sudah tinggi saat 
predator dilepas. Imago betina T. kanzawai rata-
rata meletakkan telur per hari sebanyak 4 butir telur 
pada ubi kayu kultivar Mentega (Santoso & Astuti 
2019). Dengan demikian, kepadatan populasi T. 
kanzawai saat predator dilepas satu minggu setelah 
infestasi T. kanzawai diperkirakan sebanyak 140 
telur yang diperoleh berdasarkan estimasi jumlah 
peletakan telur dari lima imago betina T. kanzawai 
selama satu minggu. Sementara, N. longispinosus 
hanya memiliki batas konsumsi mangsa sebanyak 
40 telur T. kanzawai, dan produksi telur mengalami 
penurunan pada kepadatan populasi mangsa 40 
telur (Rachman 2011). N. longispinosus yang diberi 
mangsa T. kanzawai memiliki tanggap fungsional 
tipe III yang memiliki kelemahan tidak dapat 
menekan populasi mangsa saat populasi mangsa 
terlalu tinggi karena faktor jenuh atau kenyang 
(Gotelli 2001; Rachman 2011). Dengan demikian, 
N. longispinosus dengan rasio predator:mangsa 
1:5, 2:5, dan 3:5 yang dilepas saat satu, dua, dan 
tiga minggu setelah T. kanzawai diinfestasi sudah 
terlambat untuk mengendalikan T. kanzawai. Di 
sisi lain, populasi mangsa yang terlalu rendah 
juga dapat menurunkan kemampuan predator 
untuk mengendalikan mangsa karena adanya 
tekanan predasi (Gotelli 2001; Iswella et al. 2016). 
Moghadasi & Allahyari (2018) menjelaskan rasio 
populasi tungau predator P. persimilis terhadap 
tungau hama T. urticae (Acari: Tetranychidae) 

Tabel 4. Intensitas serangan Tetranychus kanzawai 
(rata-rata ± SE) pada berbagai rasio 
pelepasan predator

Rasio 
predator:mangsa

Intensitas serangan T. kanzawai 
(%)

0:5
1:5
2:5
3:5

93,75 ± 0,44 b
  91,29 ± 1,11 ab
85,20 ± 5,34 a
90,36 ± 2,44 a

Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata (uji Tukey α = 5%).

Tabel 5. Intensitas serangan Tetranychus kanzawai 
(rata-rata ± SE) pada berbagai waktu 
pelepasan predator

Waktu pelepasan predator
(minggu setelah infestasi 
T. kanzawai)

Intensitas serangan T. 
kanzawai (%)

1
2
3

86,05 ± 4,21 a
91,26 ± 0,71 a
93,14 ± 0,63 a

Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata (uji Tukey α = 5%).

Tabel 6. Intensitas serangan Tetranychus kanzawai 
(rata-rata ± SE) pada berbagai interaksi 
antara rasio dan waktu pelepasan predator

Perlakuan Intensitas serangan T. kanzawai (%)
R1M1
R2M1
R3M1
R4M1

94,16 ± 1,54 a
89,93 ± 2,50 a
74,55 ± 7,49 a
85,55 ± 2,78 a

R1M2
R2M2
R3M2
R4M2

92,87 ± 0,74 a
90,45 ± 3,29 a
89,74 ± 1,67 a
91,99 ± 0,51 a

R1M3
R2M3
R3M3
R4M3

94,22 ± 1,31 a
93,49 ± 3,32 a
91,30 ± 1,70 a
93,53 ± 1,70 a

Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata (uji Tukey α = 5%);
R: rasio predator: mangsa (R1 = 0:5; R2 = 1:5; R3 = 2:5; R4 = 3:5); 
M: waktu pelepasan predator setelah infestasi T. kanzawai 
(M1: satu minggu; M2: dua minggu; M3: tiga minggu).
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ditemukan lebih rendah (0,21) pada perlakuan 
waktu pelepasan predator satu hari setelah T. 
urticae dilepas dibandingkan saat T. urticae 
memiliki waktu satu minggu untuk berkembang 
biak sebelum P. persimilis dilepas (0,59).

Penekanan populasi T. kanzawai oleh N. 
longispinosus paling tinggi ditemukan pada 
rasio predator:mangsa 3:5. Rasio ini lebih besar 
dibanding rasio predator:mangsa yang potensial 
bagi Neoseiulus fallacis (Garman) (Acari: 
Phytoseiidae) (1:20) dan P. persimilis (Acari: 
Phytoseiidae) (1:20) dalam menekan populasi T. 
kanzawai (Ho 1990). Dari perbandingan ini dapat 
diketahui bahwa kemampuan N. longispinosus 
dalam menekan populasi T. kanzawai lebih 
rendah dibandingkan dengan dua predator eksotik 
tersebut.  

N. longispinosus yang dilepas pada berbagai 
rasio saat satu minggu setelah T. kanzawai 
diinfestasi menunjukkan pola pemencaran yang 
bervariasi. Pemencaran N. longispinosus yang 
paling luas ditemukan pada rasio 2:5 (R3M1) 
yang ditemukan pada daun bagian bawah, tengah, 
dan atas. Daun yang ditempati N. longispinosus 
pada rasio 2:5 paling banyak pada daun dengan 
skor kerusakan tiga (kerusakan daun 20–50%) 
yang memiliki tingkat kepadatan populasi mangsa 
yang lebih tinggi dibandingkan daun dengan skor 
kerusakan lainnya serta masih memungkinkan bagi 
N. longispinosus untuk meletakkan telur karena 
adanya kemungkinan terjadinya peningkatan 
populasi T. kanzawai sebelum daun gugur. Tixier 
(2018) menyatakan bahwa kepadatan populasi 
mangsa dapat memengaruhi kemampuan 

0

1

2

3

4

5

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20

Sk
or

 k
er

us
ak

an
 d

au
n

Daun ke- n

A

1:5, N = 11.00

2:5, N = 11.00

3:5, N = 11.33

0

1

2

3

4

5

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20

Sk
or

 k
er

us
ak

an
 d

au
n

Daun ke- n

B

1:5, N = 10.33

2:5, N = 13.00

3:5, N = 11.00

0

1

2

3

4

5

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20

Sk
or

 k
er

us
ak

an
 d

au
n

Daun ke- n

C

1:5, N = 13.00

2:5, N = 15.00

3:5, N = 14.00

Gambar 1. Pemencaran Neoseiulus longispinosus pada tanaman ubi kayu. (A: satu minggu; B: dua minggu; 
C: tiga minggu setelah infestasi N. longispinosus).
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pemencaran predator. Wu & Wang (2020) 
menambahkan kepadatan populasi mangsa yang 
tinggi tidak hanya menyediakan energi bagi 
predator untuk melakukan pemencaran lebih 
luas, tetapi juga dapat mendukung pertumbuhan 
populasi yang lebih tinggi. Pada rasio 2:5 (R3M1), 
N. longispinosus memiliki pertumbuhan populasi 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan rasio 1:5 
(R2M1) dan 3:5 (R4M1) yang ditunjukkan oleh 
populasi predator yang paling tinggi dan rasio 
populasi predator yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan mangsa (Tabel 3).  

KESIMPULAN

Predator N. longispinosus dapat menekan 
populasi T. kanzawai secara optimum saat dilepas 
satu minggu setelah infestasi T. kanzawai pada rasio 
pelepasan predator: mangsa (N. longispinosus:T. 
kanzawai) 2:5 dan 3:5. Interaksi antara rasio dan 
waktu pelepasan predator N. longispinosus tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap penekanan 
intensitas serangan T. kanzawai pada tanaman 
ubi kayu. Pemilihan rasio dan waktu pelepasan 
predator N. longispinosus yang tepat dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan keberhasilan 
N. longispinosus sebagai agen pengendali hayati 
T. kanzawai pada tanaman ubi kayu.  
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